
H F C  K O T A 

NEWS 

Edisi 20 // 10 Mei 2026



SUARA PENGGEMBALAAN 

Keadaan dunia dan bangsa Indonesia sedang 
bergoncang dalam berbagai aspek kehidupan, 
baik ekonomi, sosial, politik, maupun moral. 

Belum lagi kehidupan masing-masing pribadi, tidak 
lepas dari masalah hidup dan penderitaan. Semua itu 
adalah bagian dari kehidupan yang sering tidak dapat 
dihindari. Namun, bagaimana kita meresponinya 
sangat mempengaruhi hasilnya. Bagaimana kita dapat 
tetap tak tergoyahkan di tengah guncangan?  

Pertama, SUMBER GUNCANGAN.  
Kita perlu memahami apa yang menjadi sumber 
guncangan dalam hidup kita?  

#1 DIRI SENDIRI (Yak. 1:14): 
"Tetapi tiap-tiap orang dicobai oleh keinginannya 
sendiri, karena ia diseret dan dipikat olehnya". 
Mungkin lebih dari 60% persoalan yang dialami 
manusia disebabkan kesalahan mereka sendiri.  

#2 DUNIA (Yoh. 16:33):  
"Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya kamu 
beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia 
kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah 
hatimu, Aku telah mengalahkan dunia". Dunia yang 

sudah jatuh dalam dosa ini penuh dengan tipu daya 
hawa nafsu, kedagingan, ketidakadilan, ketamakan dll. 
Selama masih hidup di dunia, tidak mungkin kita tidak 
mengalami guncangan dari dunia ini.  

#3 IBLIS (Yoh. 13:27):  
"Dan sesudah Yudas menerima roti itu, ia kerasukan 
Iblis. Maka Yesus berkata kepadanya: "Apa yang 
hendak kauperbuat, perbuatlah dengan segera". Iblis 
adalah pencuri yang selalu mencari celah yang terbuka 
dalam hidup manusia. Iblis masuk melalui celah 
kebencian, sakit hat i , i r i hat i , keserakahan, 
kekhawatiran dll.  

#4 TUHAN (Ibr. 12:26-27): 
"Waktu itu suara-Nya menggoncangkan bumi, tetapi 
sekarang Ia memberikan janji: "Satu kali lagi Aku akan 
menggoncangkan bukan hanya bumi saja, melainkan 
langit juga. Ungkapan "Satu kali lagi" menunjuk 
k e p a d a p e r u b a h a n p a d a a p a y a n g d a p a t 
digoncangkan, karena ia dijadikan supaya tinggal 
tetap apa yang tidak tergoncangkan". Tuhan juga bisa 
membuat guncangan dengan tujuan membawa 
kemuliaan bagi nama-Nya. Yesus sendiri dibawa oleh 
Roh Allah ke padang gurun untuk dicobai Iblis (Mat. 
4:1).  



Kedua, TUJUAN ALLAH MENGGUNCANGKAN.  
Guncangan yang diizinkan Allah terjadi dalam hidup 
kita memiliki tujuan yang baik dan indah bagi kita.  

#1 UNTUK MENGUJI (Yer. 17:10):  
"Aku, TUHAN, yang menyelidiki hati, yang menguji 
batin, untuk memberi balasan kepada setiap orang 
setimpal dengan tingkah langkahnya, setimpal dengan 
hasil perbuatannya". Bangsa Israel dibawa tangan 
Allah keluar dari Mesir harus melalui padang gurun: 
"Ingatlah kepada seluruh perjalanan yang kaulakukan 
atas kehendak TUHAN, Allahmu, di padang gurun 
selama empat puluh tahun ini dengan maksud 
merendahkan hatimu dan mencobai engkau untuk 
mengetahui apa yang ada dalam hatimu, yakni, apakah 
engkau berpegang pada perintah-Nya atau tidak" (Ul. 
8:2).  

#2 UNTUK MENGOREKSI (Ayub 5:17-18):  
"Sesungguhnya, berbahagialah manusia yang ditegur 
Allah; sebab itu janganlah engkau menolak didikan 
Yang Mahakuasa. Karena Dialah yang melukai, tetapi 
juga yang membebat; Dia yang memukuli, tetapi yang 
tangan-Nya menyembuhkan pula. Tidak ada seorang 
pun yang t idak melakukan kesalahan. Allah 
mengizinkan guncangan terjadi untuk mengoreksi 
hidup kita. Memang tiap-tiap ganjaran pada waktu ia 
diberikan tidak mendatangkan sukacita, tetapi 
dukacita. Tetapi kemudian ia menghasilkan buah 
kebenaran yang memberikan damai kepada mereka 
yang dilatih olehnya (Ibr. 12:11).  

#3 UNTUK MENGARAHKAN (Maz. 119:67):  
"Sebelum aku tertindas, aku menyimpang, tetapi 
sekarang aku berpegang pada janji-Mu". Jika dalam 
hidup ini kita tidak alami guncangan, mungkin hidup 
kita sudah jauh dari Tuhan, bahkan tersesat. "Hati 
manusia memikir-mikirkan jalannya, tetapi TUHANlah 
yang menentukan arah langkahnya" (Ams. 16:9).  

#4 UNTUK MELINDUNGI (Ayub 36:15-16):  
"Dengan sengsara Ia menyelamatkan orang sengsara, 
dengan penindasan Ia membuka telinga mereka. Juga 
engkau dibujuk-Nya keluar dari dalam kesesakan, ke 
tempat yang luas, bebas dari tekanan, ke meja 

hidanganmu yang tenang dan penuh lemak". 
Kesengsaraan dipakai Tuhan untuk menyelamatkan 
dan melindungi kita dari persoalan yang lebih besar. 
Seorang gembala terpaksa mematahkan kaki 
dombanya agar ia tidak terus berlari-lari dan bisa, 
dimakan binatang buas. "Disappointment is His 
appointment"--kekecewaan bisa menjadi waktu yang 
tepat untuk Tuhan menjumpai kita.  

  

#5 UNTUK MENYEMPURNAKAN (1 Pet. 1:6-7): 
"Bergembiralah akan hal itu, sekalipun sekarang ini 
kamu seketika harus berdukacita oleh berbagai-bagai 
pencobaan. Maksud semuanya itu ialah untuk 
membuktikan kemurnian imanmu — yang jauh lebih 
tinggi nilainya dari pada emas yang fana, yang diuji 
kemurniannya dengan api — sehingga kamu 
memperoleh puji-pujian dan kemuliaan dan 
kehormatan pada hari Yesus Kristus menyatakan diri-
Nya". Melalui kesesakan hidup, kita sedang terus 
dimurnikan dan disempurnakan menjadi semakin 
menyerupai Kristus. Yakobus juga meneguhkan agar 
kita mengganggapnya kebahagiaan, jika kita jatuh ke 
dalam berbagai-bagai pencobaan. Hal itu menjadi 
ujian iman yang dapat menghasilkan ketekunan. 
Ketekunan itu ketika memperoleh buah yang matang 
akan menyempurnakan hidup kita (Yak. 1:2-4).  

 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus Kristus, 
setelah kita belajar sumber guncangan dalam hidup 
kita dan apa tujuannya, maka kita mau 
berdiri kuat dalam rencana-Nya yang 
s e m p u r n a . A l l a h m e n y e d i a ka n 
Penolong, yaitu Roh Kudus untuk 
memberi kekuatan, penghiburan 
d a n p e n y e r t a a n s a m p a i k i t a 
menang,  
 
Amin. Tuhan Yesus memberkati.  

Remain unshakable,  
Agnes Maria 



Beberapa waktu yang lalu, kita dikejutkan dengan berita 
bunuh diri di Jembatan Cangar Mojokerto. Berawal dari 
seorang pemuda yang menjatuhkan diri dari jembatan. Lalu 
beberapa hari kemudian, ada kejadian serupa di tempat yang 
sama. Kejadian ini diresponi beberapa orang relawan yang 
berinisiatif berjaga di tempat tersebut. Dan benar, para 
relawan ini berhasil mencegah beberapa orang yang akan 
mencoba bunuh diri di situ. Di daerah lain juga ada berita 
seorang ibu yang mencoba bunuh diri bersama anaknya 
karena tekanan ekonomi. 

Dari kejadian di atas banyak faktor yang menyebabkan orang-
orang tersebut nekat mengakhiri hidupnya. Ada karena 
masalah percintaan, masalah keluarga, masalah ekonomi dan 
sebaganya. Tapi ada satu alasan mengapa mereka tidak ingin 
hidup di dunia dan berpikir mati adalah solusi, yaitu karena 
mereka sudah tidak mempunyai pengharapan atas masa 
depan mereka. Mereka merasa hidup mereka gelap, tidak ada 
jalan keluar, tidak ada masa depan. 

Lalu bagaimana dengan kita sebagai anak-anak Tuhan? 
Apakah ada di antara kita saat ini yang ada dalam keadaan 
seperti itu? Kita menghadapi pergumulan yang kita rasakan 
sangat berat, tidak ada ujungnya, jalan seakan buntu. Anak-
anak muda merasa masa depan mereka suram, hidup tidak 
ada artinya: ketika putus cinta merasa dunia runtuh. 

INGAT !...kita punya Tuhan yang ikut merasakan penderitaan 
kita. Kita mempunyai pengharapan yang pasti bersama Tuhan 
Yesus. 

Tuhan sudah merancangkan masa depan yang indah untuk 
setiap kita. Yeremia 29:11 menuliskan jelas "Sebab Aku ini 
mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku 
mengenai kamu, demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan 
damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk 
memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan."  

Selain itu dalam setiap pergumulan kita, Tuhan Yesus selalu 
ada dan turut bekerja untuk mendatangkan kebaikan. Roma 
8:28 menjelaskan bahwa "Kita tahu sekarang, bahwa Allah 
turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan 
kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka 
yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah." 

Ketika kita merasa beban kita sangat berat & kita merasa tidak 
sanggup menanggungnya. Datanglah kepadaNya. Dia akan 
memberikan kelegaan kepada kita. Matius 11:28-29 menuis 
"Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban 
berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk 
yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat 
ketenangan." 

Ketika kita datang kepada Tuhan dengan hati yg hancur, Dia 
mengerti dan akan menyelamatkan kita. Mazmur 34:19 
mencatat bahwa "Tuhan itu dekat kepada orang-orang yang 
patah hati, dan Ia menyelamatkan orang-orang yang remuk 
jiwanya." 

Masa depan kita ada di tanganNya dan pengharapan kita 
dalam Tuhan tidak sia-sia. Sebagaimana tertulis dalam Amsal 
23:18 "Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu 
tidak akan hilang." 

Saudaraku...jangan pernah menyerah seberat apapun hidup 
yang harus kita jalani. Tetaplah berharap kepada Tuhan Yesus. 
Hanya Dia satu-satunya sumber pengharapan kita yang tidak 
pernah mengecewakan. Janji-janji-Nya pasti digenapi. 
Tekunlah membaca Firman Tuhan dan berdoa. Jangan 
menyendiri, tetapi bergabunglah dengan komunitas rohani 
yang tepat supaya kita dikuatkan. 

Amin. Tuhan Yesus memberkati!.  

UPDATE

by Fransiska Dwi Ari Y.



“But the Helper, the Holy Spirit, whom the Father will send in 
My name, He will teach you all things, and bring to your 
remembrance all things that I said to you.” — The Gospel of 
John 14:26 

One of the greatest struggles believers face today is not 
merely a lack of information, but a lack of spiritual direction. 
We live in an age overflowing with knowledge, yet many 
people still feel confused, anxious, spiritually dry, and easily 
distracted. Studies continue to show that modern attention 
spans are becoming shorter because of constant digital 
stimulation. We can access thousands of sermons online, yet 
still forget the voice of God in daily life. 

This is why the promise of Jesus in John 14:26 is so precious. 
Before going to the cross, Jesus comforted His disciples with 
the assurance that they would not be abandoned. The Lord 
promised “the Helper,” the Holy Spirit, who would continue 
Christ’s work within believers. 

The Greek word used for “Helper” is Paraklētos 
(παράκλητος). It carries the meaning of one who is called 
alongside to help, strengthen, comfort, defend, and guide. 
This word describes someone who does not merely give 
instructions from afar, but walks closely beside us. The Holy 
Spirit is not a distant force; He is the divine companion of 
every believer. 

Jesus also said the Spirit would “teach” and “remind.” The 
Greek word for “teach” is didaskō (διδάσκω), meaning to 
instruct carefully and progressively until truth transforms the 

life. This is not merely intellectual learning, but spiritual 
formation. The Spirit does not only fill our minds with 
knowledge; He shapes our hearts to become more like 
Christ. 

First, The Holy Spirit Teaches Us the Truth of God 

“He will teach you all things.” — John 14:26 

The disciples were deeply troubled when Jesus spoke about 
His departure. They had depended on His physical presence 
for guidance, correction, and wisdom. Yet Jesus assured 
them that the Holy Spirit would continue that ministry 
internally. What Jesus had taught outwardly, the Spirit would 
now illuminate inwardly. 

The Holy Spirit teaches believers the truth of God in a 
personal and living way. This does not mean the Spirit gives 
new doctrine outside Scripture, but rather He opens our 
understanding to the truth already revealed through Christ. 
Many people can read the Bible intellectually yet remain 
spiritually unchanged. But when the Holy Spirit teaches, the 
Word becomes alive, convicting, healing, and transforming. 

“Open my eyes, that I may see wondrous things from Your 
law.” — Psalms 119:18 

The Spirit also teaches progressively. Spiritual maturity is a 
journey. Sometimes God teaches through prayer, sometimes 
through failure, suffering, correction, or waiting seasons. In 

The Helper Who Teaches and Reminds 
John 14:26

ENGLISH DEVOTION



every circumstance, the Spirit is shaping believers into the 
image of Christ. 

For today’s believer, this means we must cultivate sensitivity 
to the Holy Spirit. We should not approach Scripture casually 
or mechanically. Before reading the Word, we should pray 
for illumination. A Spirit-taught believer does not merely 
collect Bible verses; he or she becomes transformed by 
them. 

Secondly, The Holy Spirit Reminds Us of God’s Word  
in Critical Moments 

“And bring to your remembrance all things that I said to 
you.” — John 14:26 

Jesus understood the weakness of human memory. Fear, 
pressure, temptation, and busyness often cause people to 
forget God’s promises. The disciples themselves would soon 
face persecution, confusion, and suffering. In those difficult 
moments, the Holy Spirit would remind them of Christ’s 
teachings. 

The word “remembrance” carries the idea of bringing 
something back into conscious awareness at the right 
moment. How often believers suddenly remember a 
Scripture during a trial? Sometimes a verse learned years 
earlier rises powerfully in the heart exactly when needed. 
This is one of the ministries of the Holy Spirit. 

“Your word I have hidden in my heart, that I might not sin 
against You.” — Psalms 119:11 

The Spirit reminds believers not only for comfort, but also for 
correction. When we are about to compromise, the Spirit 
gently convicts us through the Word. When we are 
discouraged, He reminds us of God’s faithfulness. When we 
are afraid, He reminds us that God is still in control. 

However, the Spirit usually reminds us of what has first been 
planted within us. A believer who never spends time in 
Scripture will have little spiritual reservoir during difficult 
seasons. The Spirit works powerfully through the Word 
already deposited in our hearts. 

This is why daily devotion matters. Even when we do not 
immediately feel something dramatic, the Holy Spirit is 
storing God’s truth within us for future battles. The Word we 
meditate on today may become the strength that sustains us 
tomorrow. 

Lastly, The Holy Spirit Guides Believers into  
Christlike Living 

“For as many as are led by the Spirit of God, these are 
sons of God.” — Epistle to the Romans 8:14 

The ministry of the Holy Spirit is not limited to teaching 
information. He guides believers into practical obedience 

and Christlike character. Knowledge without transformation 
produces pride, but Spirit-led teaching produces holiness. 

Jesus did not promise merely educated disciples; He desired 
transformed disciples. The Holy Spirit helps believers 
respond with patience instead of anger, forgiveness instead 
of bitterness, purity instead of compromise, and faith instead 
of fear. 

In today’s culture, many voices compete for our attention—
social media, entertainment, opinions, and worldly 
ideologies. Without the guidance of the Holy Spirit, 
believers can easily become spiritually distracted. Yet the 
Spirit continually points us back to Christ. 

“When He, the Spirit of truth, has come, He will guide you 
into all truth.” — John 16:13 

The Spirit also empowers believers to endure difficult 
seasons. Sometimes the greatest evidence of the Holy Spirit 
is not emotional excitement but quiet perseverance. He 
strengthens us to continue praying, serving, forgiving, and 
trusting God even when circumstances remain difficult. 

A Spirit-led life requires surrender. We cannot ask the Holy 
Spirit to guide us while resisting His conviction. Spiritual 
growth begins when believers become willing to obey even 
the small promptings of God. 

Conclusion 

John 14:26 reveals the tender heart of Jesus toward His 
followers. Christ did not leave believers helpless in a 
confusing world. He sent the Holy Spirit—the divine Helper 
who teaches, reminds, strengthens, and guides. 

The Holy Spirit still works powerfully today. He illuminates 
Scripture, brings God’s promises back to memory, convicts 
hearts, strengthens weary believers, and shapes us into the 
image of Christ. In moments when we feel uncertain, weak, 
or spiritually dry, we must remember that we are not walking 
alone. 

The Helper walks beside us. 

Therefore, let us become believers who listen carefully to the 
Holy Spirit through prayer, Scripture, and obedience. The 
more we yield to His voice, the more clearly we will 
experience His guidance. And as the Spirit teaches and 
reminds us daily, our lives will increasingly reflect the beauty, 
wisdom, and character of Jesus Christ. 

God Bless you, 

His Little Angel 



 



 















TUHAN YESUS MEMBERKATI
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